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ABSTRAK 

Dalam era digital yang semakin maju, media sosial dan e-commerce memainkan peran penting dalam 

pengembangan usaha kecil menengah (UMKM). Penelitian ini berfokus pada optimalisasi kedua platform  

tersebut sebagai strategi branding  untuk  UMKM di Desa Bicak, Mojokerto. Kegiatan yang dilakukan  

meliputi pelatihan dan sosialisasi kepada  para pelaku  UMKM, dengan  tujuan  membantu mereka  

memanfaatkan  platform  digital  untuk   memperluas jangkauan pasar, meningkatkan kesadaran merek, dan 

mengoptimalkan penjualan.  Melalui pemahaman yang mendalam tentang penggunaan media sosial dan e-

commerce, UMKM dapat memperkuat daya saing mereka di pasar serta menghadapi tantangan bisnis yang 

semakin kompetitif di era digital ini. Penguasaan teknologi digital menjadi kunci keberhasilan bagi UMKM 

dalam  bertahan dan  berkembang di lingkungan  bisnis yang terus berubah. 

Kata Kunci: UMKM, Media Sosial, E- Commerce, Branding, Strategi Digital. 

ABSTRACT 

In an increasingly advanced digital era, social media and e - commerce play an important role in the 

development of small and medium enterprises (MSMEs).  This research focuses on optimizing these two 

platforms as a branding strategy for MSMEs in Bicak Village, Mojokerto. The activities conducted include 

training and socialization to MSME players, with the aim of helping them utilize digital platforms to expand 

market reach, increase brand awareness, and optimize sales. Through a deep understanding of the use of social 

media and e-commerce, MSMEs can strengthen their competitiveness in the market and face the increasingly 

competitive business challenges in this digital era. Mastery of digital technology is the key to success for 

MSMEs in surviving and thriving in the ever-changing business environment. 
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PENDAHULUAN 

Pada era digital yang semakin berkem-

bang pesat, media sosial dan e-commerce telah 

menjadi komponen penting dalam strategi 

bisnis modern. Hal ini berlaku tak hanya bagi 

perusahaan besar, tetapi juga bagi Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM). Di Indonesia, 

UMKM berperan besar dalam pertumbuhan 

ekonomi nasional. Menurut Kusumah et al. 

(2020), sektor ini tidak hanya menjadi peng-

gerak utama roda perekonomian, tetapi juga 

menawarkan solusi terhadap permasalahan 

ekonomi masyarakat seperti minimnya 

lapangan kerja, ketatnya  persaingan  bisnis, 

dan  rendahnya keterampilan di kalangan 

masyarakat pedesaan.. 

Perkembangan UMKM di Indonesia terus 

menunjukkan tren positif, terutama dengan 

adanya dukungan dari pemerintah yang memfa-

silitasi pertumbuhan sektor ini. Dukungan 

tersebut sangat penting dalam menghadapi 

tantangan perekonomian global serta menjaga 

stabilitas dan keberlanjutan ekonomi nasional. 

Faktor ekonomi seperti daya beli masyarakat, 

persaingan pasar, dan tren global turut menen-

tukan kesuksesan bisnis UMKM. Indarto & 

Santoso (2020) menambahkan bahwa 

kemampuan UMKM dalam beradaptasi dengan 

perubahan  teknologi juga  menjadi faktor kunci 

dalam mempertahankan daya saing mereka. 

Di tengah perubahan tersebut, teknologi 

informasi telah mengubah cara bisnis 

beroperasi di seluruh dunia. Media sosial dan e-

commerce muncul sebagai pilar utama dalam 

strategi pemasaran modern. Keduanya 

memungkinkan penjual dan pembeli untuk  

terhubung melalui platform  digital yang mudah 

diakses dan memiliki jangkauan yang luas. Ini 

membuka peluang besar bagi UMKM untuk 

meningkatkan eksposur produk, memperluas 

pasar, dan meningkatkan  penjualan  mereka. 

Di wilayah pedesaan, seperti di Desa Bicak, 

Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto, 

Jawa Timur, banyak pelaku UMKM yang 

menghadapi tantangan dalam memanfaatkan 

teknologi digital secara efektif, terutama dalam 

aspek branding. 

Desa Bicak memiliki potensi besar  dalam 

pengembangan UMKM lokal. Namun, 

rendahnya tingkat  kesadaran  dan  pemahaman 

para  pelaku usaha  mengenai optimalisasi 

media sosial dan e - commerce masih menjadi 

kendala utama. Banyak pelaku  usaha  di desa  

tersebut masih bergantung pada metode 

pemasaran konvensional, yang membatasi 

kemampuan mereka untuk mengembangkan     

brand dan  meningkatkan penjualan. Padahal, 

media sosial dan e-commerce dapat menjadi 

alat yang sangat efektif untuk menjangkau pasar 

yang lebih luas dengan  biaya yang relatif 

rendah. 

Media sosial seperti Facebook, Instagram, 

dan Twitter menawarkan  solusi yang  praktis 

bagi UMKM  di  Desa  Bicak.  Platform -

platform  ini  tidak hanya menyediakan sarana 

untuk mempromosikan produk secara visual, 

tetapi juga memungkinkan interaksi langsung 

antara pelaku usaha dan pelanggan. Di sisi lain, 

platform e-commerce seperti Tokopedia, 

Shopee, dan Bukalapak juga memiliki peran 

penting dalam transformasi digital UMKM. E- 

commerce memberikan kemudahan bagi  

pelaku usaha untuk menjual produk mereka 

secara online tanpa perlu melakukan investasi 

besar dalam infrastruktur fisik. Fitur-fitur yang 

disediakan oleh platform e-commerce, seperti 

sistem pembayaran yang aman, pengelolaan  

inventaris, dan layanan pengiriman, mendukung 

operasional bisnis dengan lebih efisien. 

Pada  akhirnya,  penguasaan  media sosial 

dan e-commerce tidak hanya sekadar menjadi 

tren tetapi menjadi kebutuhan utama bagi 
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UMKM untuk bertahan  dan  berkembang di 

era digital ini. Bagi UMKM di Desa Bicak, 

memanfaatkan kedua platform ini  dengan  

maksimal akan  menjadi  kunci dalam 

menghadapi    tantangan    bisnis    yang 

semakin kompleks dan dinamis. 

 
Gambar 1. Para peserta UMKM digital 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang diterapkan dalam program 

pengabdian ini berfokus pada pendekatan 

kualitatif, dengan mengumpulkan data melalui 

observasi dan wawancara langsung dengan 

pelaku UMKM. Tujuan utama kegiatan 

pemberdayaan ini adalah mengoptimalkan 

potensi UMKM, termasuk meningkatkan 

visibilitas produk, memperluas jangkauan 

pasar, dan memperkuat citra merek. 

 Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Bicak, 

Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto. 

Untuk pelaksanaan pelatihan, tim pengabdian 

bekerja sama dengan perangkat desa setempat 

dalam mengkoordinasikan partisipasi UMKM. 

Total peserta yang mengikuti pelatihan tersebut 

adalah 37 orang, yang diharapkan dapat 

memanfaatkan ilmu yang diberikan untuk 

mengembangkan usaha mereka secara lebih 

efektif dan strategis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masya-

rakat di Desa Bicak, Kecamatan Trowulan, 

Kabupaten Mojokerto dihadiri oleh 37 peserta 

yang terdiri dari pelaku UMKM dan ibu-ibu 

PKK. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pelatihan tentang pemasaran online, dengan 

tema utama “Digitalisasi UMKM”. Materi 

pelatihan meliputi penggunaan media sosial dan 

platform e-commerce sebagai strategi branding 

dan pemasaran produk. 

1. Sosialisasi Media Sosial dan Branding 

Pada hari pertama pelatihan, peserta 

diberikan pemahaman dasar tentang  

pemasaran melalui media sosial. Peserta 

diajarkan cara membuat profil bisnis yang 

menarik, memanfaatkan fitur-fitur di 

platform  seperti Facebook,  Instagram, dan  

TikTok,  serta  meningkatkan  interaksi 

dengan audiens. 

2. Pelatihan Copywriting 

Sesi ini berfokus pada penulisan konten 

yang efektif untuk  pemasaran. Peserta 

belajar  membuat judul menarik, deskripsi 

produk yang persuasif, dan teknik 

storytelling untuk membangun hubungan 

emosional dengan pelanggan. 

3. Pelatihan E-commerce: Shopee 

Pelatihan berikutnya berfokus pada 

penggunaan platform e-commerce, terutama 

Shopee. Peserta diajarkan cara membuka 

toko online, mengelola produk, dan 

memanfaatkan fitur promosi di Shopee, 

seperti diskon dan flash sale. 

Tabel 1.  Hasil Penelitian  

 

Aspek Pelatihan 
Jumlah 

Peserta 

yang 

Mengikuti 

Persentase 

Peserta 

yang Sukses 
Pembuatan Profil 

Media Sosial 

 
37 

 
90% 

Peningkatan 

Kemampuan 

Copywriting 

 

37 

 

85% 

Pembuatan Akun 
Shopee 

 
37 

 
75% 
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Cara menghitung  persentase keberhasilan 

peserta dalam pelatihan di tabel di atas cukup 

sederhana.  Persentase keberhasilan  dihitung 

dengan membandingkan jumlah peserta yang 

berhasil mencapai target atau keberhasilan 

tertentu dengan  total peserta, kemudian 

dikalikan dengan 100 untuk mendapatkan 

persentase. Rumus umum untuk menghitung 

persentase keberhasilan adalah: 

  

 
Gambar 2. Rumus menghitung persentase hasil 

Berikut adalah langkah perhitungan  

untuk  setiap aspek pelatihan di tabel: 

Pembuatan Profil Media Sosial: 

Jumlah peserta yang berhasil  membuat profil 

atau mengoptimalkan profil media sosial = 33 

orang (90 % dari 37 peserta). 

Total peserta = 37 orang. 

 
Gambar 3. Hasil media sosial 

Peningkatan Kemampuan Copywriting: 

Jumlah peserta yang berhasil meningkatkan 

kemampuan copywriting =  31 orang (85% dari 

37 peserta). 

Total peserta = 37 orang. 

 
Gambar 4. Hasil copywriting 

Pembuatan Akun Shopee: 

Jumlah peserta yang   berhasil  membuat akun 

Shopee = 28 orang (75% dari 37 peserta) 

Total peserta = 37 orang 

 
Gambar 5. Hasl pembuatan akun shopee 

Dalam setiap  kasus,  jumlah  peserta 

yang mencapai target tertentu dibagi dengan 

jumlah total peserta (37 orang), kemudian 

dikalikan dengan 100 untuk  mendapatkan  

persentase keberhasilan. Hasil tersebut 

kemudian dibulatkan jika diperlukan. 

Secara keseluruhan pelatihan ini 

memberikan dampak signifikan terhadap 

kemampuan digital UMKM di Desa Bicak. 

Pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan ini 

diharapkan dapat membantu mereka mengha-

dapi persaingan pasar yang semakin ketat. 

Dengan kemampuan mengelola media sosial 

dan platform e-commerce, UMKM di  Desa  

Bicak  dapat   lebih kompetitif di pasar digital 

yang terus berkembang. 

 

KESIMPULAN 

Optimalisasi penggunaan media sosial 

dan e-commerce terbukti sebagai strategi yang  

efektif untuk   meningkatkan   branding   dan   

daya   saing UMKM di Desa Bicak. Melalui 

pelatihan dan pendampingan yang  berfokus 

pada  manajemen media sosial dan platform e-

commerce, UMKM berhasil memperluas jang-

kauan  pasar, meningkatkan visibilitas produk, 

serta membangun citra  merek yang  lebih  kuat.  

Selain  peningkatan penjualan,  strategi ini juga 

memperkuat hubungan dengan konsumen dan 

meningkatkan kesadaran merek. Oleh  karena  

itu,  i ntegrasi teknologi digital menjadi kunci 

keberlanjutan dan daya saing UMKM di pasar 

global. Untuk memastikan keberlanjutan ini, 

dukungan  dari pemerintah dan pihak terkait 

harus terus dilakukan melalui pelatihan dan 

pendampingan berkelanjutan 
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seluruh   pelaku   UMKM   yang    dengan    

antusias mengikuti pelatihan.  Kami juga   

berterima kasih kepada tim  pelaksana  yang  

bekerja  keras  untuk mempersiapkan dan  

memberikan materi dengan baik, sehingga 

program ini dapat berjalan lancar. Dukungan 

dari berbagai pihak, baik dari pemerintah desa  

maupun   tim  pendamping,   sangat   berarti 

dalam   upaya    mengoptimalkan  potensi   

UMKM melalui digitalisasi. Semoga sinergi ini 

terus terjaga, dan    UMKM    di    Desa    Bicak    

dapat semakin berkembang,  berdaya  saing,  

serta memberikan dampak positif bagi pereko-

nomian lokal. 
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